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ABSTRAK 

 

Pengaruh kompetensi pelatihan reward and punishment Penelitian ini 

dilakukan di Maxim Transportasi Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh Kompetensi, Pelatihan, Penghargaan dan 

Hukuman terhadap Kinerja Tenaga Kerja Maxim Transportation Indonesia. 

Variabel yang digunakan adalah Kompetensi, Pelatihan, Penghargaan dan 

Hukuman sebagai variabel bebas, sedangkan variabel Kinerja Tenaga Kerja sebagai 

variabel terikat Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 93 Pengemudi 

Maxim Transport Indonesia yang menggunakan slovin. Metode pengumpulan data 

dengan mengumpulkan data primer dan sekunder. Analisis yang digunakan 

meliputi pengujian instrumen, uji instrumen, uji normalitas, regresi linier berganda, 

pengujian hipotesis dan uji asumsi klasik. Penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan antara Kompetensi, Pelatihan, Reward dan 

Punishment secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Sopir Maxim Transport 

Indonesia Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Sopir Maxim di 

Maxim Transportasi Indonesia. Pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Maxim Driver Performance di Maxim Transportasi Indonesia. Reward dan 

Punishment berpengaruh signifikan terhadap Maxim Driver Performance di Maxim 

Transportasi Indonesia 
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ABSTRACT 

 

 Effect of reward and punishment training competence This research was conducted at 

Maxim Transportasi Indonesia. The purpose of this research is to examine and analyze the effect 

of Competence, Training, Rewards and Punishments on Workforce Performance Maxim 

Transportation Indonesia. The variables used are Competency, Training, Reward and Punishment 

as independent variable, while the variable Labor Performance is the dependent variable The 

sample used in this study were 93 Indonesian Maxim Transport Drivers using slovin. Methods of 

data collection with collect primary and secondary data. The analysis used includes instruments 

testing, instrument test, normality test, multiple linear regression, hypothesis testing and classic 

assumption test. Research shows that there is a positive and significant effect between 

Competence, Training, Reward and Punishment simultaneously influence the Performance of the 

Indonesian Maxim Transport Driver Competence has a significant effect on Maxim Driver 

Performance at Maxim Transportasi Indonesia. Training has no significant effect on Maxim 

Driver Performance at Maxim Transportasi Indonesia. Reward and Punishment have a significant 

effect on Maxim Driver Performance at Maxim Transportasi Indonesia 

 

Keywords: Competence, Training, Reward and Punishment and Performance 

 



 

1 

 

BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sumber daya fundamental suatu asosiasi adalah SDM, terutama orang-

orang yang memberikan tenaga, pikiran, kapasitas, pikiran kreatif dan karya 

kepada asosiasi. Dibuat oleh orang-orang sebagai sumber daya dalam 

organisasi semakin dianggap penting, sehingga melibatkan pengetahuan yang 

lebih luas tentang bagaimana menggunakan SDM ini untuk mencapai keadaan 

yang ideal. 

Pekerjaan mempertimbangkan SDM bagi suatu organisasi merupakan 

sumber daya yang fundamental dari setiap organisasi, karena pekerjaan 

menentukan tercapai tidaknya suatu organisasi dalam memperleh tujuan 

hirarki, organisasi umumnya berusaha memperoleh tenaga kerja yang memiliki 

keterampilan sesuai  kebutuhan pihak yang berwenang. pelaksanaan tugas dan 

pekerjaan harus dilakukan dengan baik Bagus 

Berhasilnya suatu organisasi sangat bergantung pada unsur manusia 

yang menyelesaikan pekerjaannya, diperlukan kompensasi bagi pekerja sesuai 

dengan kecenderungan dan kondisi serta kemampuan tenaga kerja yang 

dimilikinya. Kapabilitas adalah kemampuan untuk melaksanakan usaha yang 

bergantung pada kemampuan dan informasi serta didukung oleh sikap kerja 

yang dibutuhkan oleh kinerja (Wibowo, 2014: 271).  



 

 

Organisasi harus bekerja pada sifat SDM sehingga dapat bekerja secara 

menguntungkan para ahli dan pameran yang dicapai harus benar-benar 

memenuhi dan sesuai dengan prinsip kerja yang diharapkan oleh organisasi. 

Apa yang diharapkan untuk mencapai kinerja yang menguntungkan adalah 

kapasitas tunggal tenaga kerja.  

Pendidikan formal saja belum mencukupi untuk memperoleh 

keterampilan yang diperlukan dalam dunia bisnis. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan peningkatan sumber daya manusia melalui pelatihan dan 

pembangunan kapasitas. Tujuannya adalah memberikan kompensasi yang adil 

dan bersaing dengan perusahaan lain, serta memberlakukan sanksi bagi 

karyawan yang melanggar kebijakan perusahaan. Perusahaan harus 

meningkatkan kompetensi dan pelatihan agar tenaga kerja memiliki 

pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan saat ini dan di masa mendatang. Dengan demikian, waktu dapat 

dimanfaatkan secara efisien dan tujuan yang sama dapat diwujudkan, yaitu 

mengubah perilaku karyawan agar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

perusahaan. Peningkatan kompetensi dan pelatihan bagi tenaga kerja 

perusahaan bertujuan untuk mengatasi berbagai masalah yang mungkin timbul.  

Pendekatan pelatihan dan pendidikan tenaga kerja bertujuan untuk 

memberikan kompetensi yang diperlukan agar mereka dapat berfungsi dengan 

baik di lingkungan perusahaan. Dengan demikian, diharapkan perilaku mereka 

dalam organisasi akan sesuai dengan harapan perusahaan. Dengan memiliki 

keterampilan kerja yang memadai melalui kegiatan pelatihan dan peningkatan 



 

 

kompetensi, tenaga kerja diharapkan dapat melaksanakan tugasnya secara 

efektif, efisien, dan profesional. Proses pelatihan ini juga memungkinkan 

tenaga kerja untuk memperoleh pengetahuan baru atau prinsip-prinsip terbaru 

yang akan meningkatkan kinerja mereka dalam menjalankan tugas-tugas yang 

telah diberikan.  

Menurut S.P. Hasibuan (2016), kinerja tenaga kerja adalah prestasi 

yang diperoleh oleh individu dalam menjalankan tugas-tugas yang telah 

ditugaskan kepadanya, yang bergantung pada keterampilan, pengalaman, 

dedikasi, dan waktu yang digunakan. Di sisi lain, menurut Sedarmayanti 

(2016), kinerja tenaga kerja mencakup hasil kerja dari seorang pekerja, proses 

manajemen, atau bahkan keseluruhan organisasi yang harus dapat diuji dan 

diukur. 

Saat ini, telah muncul berbagai aplikasi pemesanan ojek online seperti 

Maxim, Go-jek, Grab, dan beberapa lainnya. Sebelumnya, layanan ojek hanya 

beroperasi dalam sistem berbasis wilayah, yang menyiratkan bahwa ojek dari 

luar daerah tidak diperbolehkan beroperasi di wilayah tertentu tanpa 

persetujuan dari para tukang ojek setempat (Nuri, dkk., 2018). 

Maxim didirikan pada tahun 2003 dan menyajikan layanan canggih, 

user-friendly, dan aman, yang meliputi pemesanan kendaraan untuk perjalanan, 

pengiriman barang menggunakan kendaraan besar, layanan pembelian dan 

pengantaran, serta bantuan selama perjalanan. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang, termasuk 

kompensasi individu, dukungan dari perusahaan, dan dukungan dari 



 

 

manajemen. Untuk menjaga ratingnya tetap baik, para pengemudi Maxim 

harus memenuhi beberapa persyaratan, termasuk tidak membatalkan 

perjalanan, tidak menolak pesanan, dan selalu merespons permintaan dengan 

baik. Pembatalan oleh klien dapat berdampak pada penilaian dan kinerja para 

pengemudi tersebut (Sujadi, 2020). 

Terlebih lagi, kompetensi juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi performa para tenaga kerja. Wibowo (2017) berpendapat 

bahwa kompetensi merujuk pada kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan tertentu, yang didukung oleh keterampilan dan pengetahuan yang 

sesuai dengan posisi tersebut. 

Hasil penelitian Ilman Ataunur (2015) menunjukkan bahwa 

kemampuan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja. 

Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Lucia dan Agus Sugiarto 

(2014) mengenai bagaimana kemampuan mempengaruhi kinerja tenaga kerja 

administrasi perkantoran. Oleh karena itu, penemuan dari penelitian ini 

mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara tingkat kemampuan dan kinerja para tenaga kerja.  

Pelatihan juga memiliki pengaruh terhadap performa tenaga kerja. 

Menurut Simamora (2016), pelatihan merupakan proses yang diperlukan untuk 

memberikan informasi, keterampilan, dan pemahaman mengenai perusahaan 

dan tujuan-tujuannya kepada karyawan baru. Pelatihan bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan karyawan yang sudah bekerja di perusahaan, 

termasuk pengetahuan, pengalaman, atau perubahan sikap. Selain itu, tujuan 



 

 

dari pelatihan adalah menciptakan lingkungan di mana para karyawan dapat 

mengakses dan memperoleh pengetahuan yang baik. 

Safitri (2022) menemukan dalam penelitiannya bahwa pelatihan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, hasil 

penelitian oleh Syahputra dan Tanjung (2020) menyimpulkan bahwa pelatihan 

tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Agar dapat meningkatkan performa tenaga kerja dalam perusahaan, 

penting bagi perusahaan untuk menerapkan sistem Reward (Penghargaan) dan 

Punishment (Hukuman). Hal ini bertujuan untuk memotivasi karyawan dan 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Menurut Fahmi (2016), reward, 

yang juga dikenal sebagai kompensasi, merujuk pada bentuk imbalan  

diberikan kepada karyawan sebagai pengakuan prestasi kerjanya, baik berupa 

bonus finansial maupun non-finansial. 

Menurut Shield (2016), penghargaan dapat berupa bentuk imbalan  

nyata atau tidak berbentuk yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan, 

baik itu disengaja atau tidak disengaja, sebagai pengakuan atas  kontribusi 

positif dalam pekerjaan. Reward juga diberikan sebagai penguatan bagi tenaga 

kerja yang menunjukkan perilaku positif dalam memenuhi kebutuhan tertentu. 

 

Fahmi (2017) menjelaskan bahwa punishment adalah bentuk hukuman 

yang diberikan kepada tenaga kerja sebagai akibat dari ketidakmampuannya 

dalam menyelesaikan atau melaksanakan pekerjaan sesuai dengan instruksi 

yang diberikan. Sementara itu, menurut Roestiyah (2016), punishment adalah 



 

 

tindakan tidak menyenangkan yang dilakukan oleh atasan atau pihak yang 

memiliki kedudukan lebih tinggi sebagai akibat dari pelanggaran atau 

kejahatan yang bertujuan untuk memperbaiki kesalahan yang dilakukan oleh 

tenaga kerja. 

Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam 

perusahaan, penting untuk memastikan konsistensi dalam perencanaan dan 

memberlakukan sanksi punishment secara jelas kepada satuan tenaga kerja atau 

individu. Seperti halnya reward, memberikan sanksi punishment sebagai 

pemicu dalam meningkatkan daya saing perusahaan juga memiliki peranan 

yang krusial. 

Hal ini membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “Pengaruh Kompetensi, Pelatihan, Reward And Punishment terhadap 

Kinerja Tenaga Kerja (Studi Kasus Pada Tenaga Kerja Driver Maxim)” 

 



 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Kompetensi, Pelatihan, dan Reward and Punishment berpengaruh 

secara bersamaan terhadap kinerja tenaga kerja? 

2. Apakah Kompetensi berdampak secara parsial terhadap kinerja tenaga 

kerja? 

3. Apakah pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja tenaga kerja? 

4. Apakah Reward and Punishment berpengaruh secara parsial terhadap 

Kinerja tenaga kerja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana dampak kompetensi, pelatihan dan Reward 

and Punishment secara bersamaan terhadap kinerja tenaga kerja. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi secara terpisah mempengaruhi 

kinerja tenaga kerja. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelatihan secara terpisah terhadap 

kinerja tenaga kerja. 

4. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Reward and Punishment secara terpisah terhadap kinerja tenaga kerja. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat menjadi panduan bagi 

Maxim dalam meningkatkan kinerja para driver mereka melalui penerapan 

Kompetensi, Pelatihan, Reward and Punishment. 



 

 

2. Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan bagi 

Universitas Islam Malang dalam studi terkait Kinerja Tenaga Kerja yang 

dipengaruhi oleh Kompetensi, Pelatihan, Reward And Punishment.



 

 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Sebagai kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kinerja pengemudi di Maxim Transportasi Indonesia dipengaruhi secara bersama-

sama oleh Kompetensi, Pelatihan, Reward dan Punishment. 

2. Kompetensi memiliki dampak yang signifikan pada kinerja pengemudi Maxim 

Transportasi Indonesia. 

3. Pelatihan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pengemudi 

Maxim Transportasi Indonesia. 

4. Reward dan Punishment memiliki dampak yang signifikan pada kinerja pengemudi 

Maxim Transportasi Indonesia. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada Maxim Transportasi Indonesia, padahal ada banyak 

variabel lain yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja. Peneliti hanya 

menggunakan 3 variabel yaitu Kompetensi, Pelatihan, Reward dan Punishment. 

2. Metode survei yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Jumlah 

responden yang terlibat dalam penelitian ini hanya sebanyak 93 orang, yang 

merupakan jumlah yang terbatas. Keterbatasan jumlah responden ini menyebabkan 

peneliti tidak dapat melihat, mengantisipasi, atau mengidentifikasi responden yang 

mungkin hanya menjawab secara asal-asalan ketika kuisioner dibagikan. 



5.3 Rekomendasi 

Rekomendasi dari hasil penelitian ini termasuk: 

1. Kepada Perusahaan:  

a. Perusahaan perlu terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan para driver.  

b. Diharapkan perusahaan memberikan pelatihan secara berkala kepada driver untuk 

menumbuhkan rasa tanggung jawab mereka terhadap perusahaan tempat mereka bekerja. 

c. Lebih banyak menggunakan sistem Reward dan hukuman untuk men 

ingkatkan kinerja para driver.  

d. Para driver seharusnya lebih bertanggung jawab terhadap rekan kerja mereka. 

2. Kepada Peneliti: 

 a. Untuk mengukur kinerja, disarankan untuk menambahkan variabel lain selain yang telah 

digunakan dalam penelitian ini agar hasil penelitian lebih optimal dan efisien.  

b. Meningkatkan jumlah responden yang terlibat dalam penelitian agar lebih representatif.  

c. Menggunakan teori yang paling baru yang relevan dengan topik penelitian. 
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